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ABSTRAK 
Kondisi pandemi Corona Virus 19 (COVID 19) berdampak pada tingginya kunjungan pasien ke 

Rumah Sakit. Salah satu tempat yang mengalami peningkatan jumlah kunjungan pasien selama 

pandemi adalah ruangan Instalasi Gawat Darurat (IGD). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

pengalaman perawat dalam menghadapi kepadatan pasien Corona Virus 19 (COVID 19) di IGD. 

Penelitian ini menggunakan rancangan (design) penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 

Pengumpulan data dengan cara indepth interview secara mendalam. Penelitian ini berfokus pada 

peneliti yang sebagai responden utama dalam penelitian ini dan terdapat 6 orang partisipan yang telah 

memenuhi kriteria inklusi dalam penelitian ini. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive 

sampling. Instrumen penelitian menggunakan pedoman wawancara dan alat perekam berupa 

handphone. Analisis data dilakukan dengan metode Interpretative Analysis Phenomenology (IPA). 

Dari hasil penelitian teridentifikasi lima tema utama : (1) Perawat merasa beban kerja terasa berat 

selama crowded pasien covid 19, (2) Bekerja dalam situasi dan kondisi yang membuat cemas, (3) 

Merasa bangga terhadap pekerjaan sebagai perawat, (4) Adannya kekurangan alat – alat penunjang 

medis dalam penangan covid 19, (5) Butuh dukungan pemerintah dan seluruh lapisan masyarakat 

untuk menghadapi pandemi covid 19. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengalaman perawat dalam 

menghadapi kepadatan pasien Corona Virus 19 (COVID 19) di IGD diliputi rasa cemas dan beban 

kerja terasa berat.  

 

Kata kunci: crowded covid 19; perawat; pengalaman 

 

NURSE EXPERIENCE IN DEALING WITH CROWDED CORONA VIRUS 19 (COVID 

19) PATIENTS IN EMERGENCY DEPARTMENT INSTALLATIONS 

 

ABSTRACT 
The condition of the Corona Virus 19 (COVID 19) pandemic has an impact on the high number of 

patient visits to the hospital. One of the places that experienced an increase in the number of patient 

visits during the pandemic was the Emergency Room (IGD). This study aims to explore the experience 

of nurses in dealing with overcrowding of Corona Virus 19 (COVID 19) patients in the (IGD). This 

study uses a qualitative research design with a phenomenological approach. Collecting data by means 

of in-depth interviews. This study focuses on researchers who are the main respondents in this study 

and there are 6 participants who have met the inclusion criteria in this study. Sampling was done by 

purposive sampling. The research instrument used an interview guide and a recording device in the 

form of a cellphone. Data analysis was carried out using the Interpretative Analysis Phenomenology 

(IPA) method. From the results of the study, five main themes were identified: (1) Nurses felt that the 

workload was heavy during crowds of COVID-19 patients, (2) Work in situations and conditions that 

made them anxious, (3) Feeling proud of their work as nurses, (4) There were shortages. medical 

support tools in handling covid 19, (5) Need the support of the government and all levels of society to 

deal with the covid 19 pandemic. The results showed that the experience of nurses in dealing with the 

density of Corona Virus 19 (COVID 19) patients in the ER was filled with anxiety and the workload 

felt heavy.  
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PENDAHULUAN 

COVID 19 adalah jenis virus corona baru, penyakit ini menyebar melalui droplet dari batuk 

dan bersin, berdiameter 60-140 nm (nanometer). Masa inkubasi Corona Virus (COVID 19) 

adalah 1-14 hari dan umumnya terjadi dihari ketiga sampai hari ketujuh, tanda gejala umum 

nya yaitu demam, kelelahan, batuk kering disertai dengan gejala seperti hidung tersumbat, 

pilek, dan diare pada beberapa pasien, bahkan ada juga yang tidak memiliki tanda dan gejala 

(Intergovernmental Panel on Climate Change, 2020). Penyebaran Corona Virus 19 (COVID 

19) di Indonesia berkembang sangat cepat terhitung hingga 30 juli 2021 pasien  positif 

COVID 19 sebanyak 4.008.166 orang, pasien sembuh 3.606.164 orang, dan pasien meninggal 

dunia berjumlah 128.252 orang (Kementerian Kesehatan RI. 2021). Penyebaran Corona Virus 

19 (COVID 19) di Jawa Timur terhitung hingga 30 juli 2021 mencapai 375.119 orang, pasien 

sembuh 329.594 orang, dan meninggal dunia 27.126 orang (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa 

Timur, 2021). Total Pasien positif COVID 19 di kabupaten Jember berjumlah 15.316 orang, 

pasien sembuh 13.204 orang, dan pasien meninggal dunia sebanyak 1.302 orang (Dinas 

Kesehatan Kabupaten Jember, 2021). 

 

Kondisi pandemi Corona Virus 19 (COVID 19) berdampak pada tingginya kunjungan pasien 

ke Rumah Sakit. Salah satu tempat yang mengalami peningkatan jumlah kunjungan pasien 

selama pandemi adalah ruangan Instalasi Gawat Darurat (IGD). Menurut data dari Menteri 

Kesehatan RI jumlah kunjungan pasien IGD di Indonesia mencapai 4.402.205 pasien atau 
setara dengan 13,3% dari seluruh total kunjungan di rumah sakit umum (Deviantony et al., 

2017). Sedangkan selama pandemi jumlah kunjungan pasien IGD di Indonesia meningkat 

menjadi 15.786.974 pasien (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, 2021). Faktor yang dapat 

pada mempengaruhi pengalaman seseorang adalah Faktor pekerjaan diantaranya shift kerja 

malam, konflik peran ganda, kurangnya dukungan sosial, tuntutan tugas yang beragam dan 

tidak sesuai dengan kompetensi, beban kerja berlebih, lingkungan kerja yang tidak nyaman, 

ketidakpastian pekerjaan, tidak adanya penghargaan, penghargaan kerja seperti promosi yang 

kurang, dan tidak seimbangnya jumlah rasio tenaga perawat dengan jumlah pasien. Faktor di 

luar pekerjaan seperti konflik antara pekerjaan dengan keluarga, aktivitas di luar pekerjaan. 

Faktor yang mempengaruhi secara individu adalah usia, tingkat pendidikan, latar belakang 

sosial ekonomi, budaya, lingkungan fisik, pekerjaan, kepribadian, dan pengalaman hidup. 

 

Kunjungan pasien di instalasi gawat darurat (IGD) terus bertambah tiap harinya. Peningkatan 

jumlah kunjungan rumah sakit berbanding lurus dengan peningkatan jumlah pasien yang 

masuk ke ruang kegawat daruratan. Jumlah pasien yang meningkat mengakibatkan adanya 

Crowded pasien di IGD terutama dalam  masa pandemi COVID 19. Kepadatan atau Crowded 

di instalasi gawat darurat merupakan sebuah keadaan atau situasi yang terjadi akibat 

permintaan atau kunjungan kesehatan yang meningkat dan tidak seimbang dengan situasi dan 

keadaan yang ada di instalasi gawat darurat. Sejak pandemi Corona Virus 19 (COVID 19).  

 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan pada bulan Juli 2021 pada kepala 

ruangan IGD RSD Kalisat melalui wawancara didapatkan bahwa perawat di ruangan IGD 

cenderung menghindar dan mengalihkan perawatan kepada rekan perawat lainnya apabila 

mengetahui bahwa pasien adalah suspek atau confirm dan positif COVID 19. Lebih lanjut 

kepala ruangan mengatakan bahwa beberapa pasien COVID 19  masuk ke IGD rata – rata 

dalam keadaan sesak berat dan saturasi oxsigen dibawah 85%. Meskipun sedang diberikan 

tindakan keperawatan untuk mengurangi resiko terjadi penurunan kondisi pasien dengan 

menggunakan APD lengkap tetapi hal tersebut ternyata menganggu dan membuat perawat 
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tidak nyaman untuk memberikan perawatan medis. Karena penggunaan APD membuat 

perawat tidak bisa bebas bergerak secara lincah, belum lagi faktor Rehidrasi yang dialami. 

Pasien tidak jarang memberikan intervensi kepada perawat misalnya berikan saya obat yang 

paling bagus supaya cepat sembuh. 

 

Studi pendahuluan juga dilakukan pada salah satu perawat di IGD melalui wawancara. Hasil 

wawancara tersebut didapatkan bahwa perawat merasa panik dan terkesan melakukan 

perawatan tidak sesuai dengan Standart Operasional Prosedur (SOP), dalam menggunakan 

alat pelindung diri (APD) dengan terburu-buru karena terlalu banyaknya pasien Corono Virus 

19 (COVID 19) yang datang ke Rumah Sakit, tetapi  tetap memberikan perawatan kepada 

semua pasien suspek, confirm dan positif COVID 19. Meskipun disertai dengan adanya 

perasaan takut dan cemas dalam merawat pasien COVID 19. Hal tersebut terjadi karena 

perawat menyadari bahwa pasien COVID 19 adalah orang yang beresiko menularkan ke 

orang lain, adanya resiko  yang nantinnya membuat perawat terpapar terlebih dahulu. Perawat 

juga mengatakan bahwa pasien COVID 19, yang datang ke IGD hanya diantar oleh keluarga 

terdekatnya meskipun ada beberapa pasien yang datang sendiri tanpa adanya keluarga 

keluarga yang mengantar sehingga menyebabkan proses pengurusan administrasi pasien 

menjadi sangat lama dan informasi yang diterima kurang akurat. Karena pasien COVID 19 

terjadi peningkatan di IGD. Sehingga hal tersebut menyebabkan kepadatan diruangan sampai 

menolak pasien COVID 19 yang mau masuk RSD kalisat. 

 

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan tentang pengalaman perawat dalam menangani 

pasien Corona Virus 19 (COVID 19), tetapi semua penelitian dilakukan dengan cara 

kuantitatif, dan sangat minim sekali penelitian yang dilakukan dengan tehnik kualitatif yang 

dipublikasikan. Berdasarkan hal tersebut dan studi pendahuluan maka penelitian ini penting 

dilakukan untuk mengeksplorasi pengalaman perawat dalam menghadapi Crowded pasien 

Corona Virus 19 (COVID 19) di IGD Rumah Sakit Kalisat Jember. 

 

METODE 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 

Penelitian ini menggunakan teori Creswell (2014) yaitu partisipan diberikan kesempatan 

untuk mengeksplorasi pengalaman subjektifnya atau fenomenologikalnya saat terjadi 

kepadatan pasien Corona Virus 19 (Covid 19). Tujuan dari penelitian ini yaitu mencari 

hakikat ataupun sebuah esensi dari pengalaman yang disadari, juga mendeskripsikan, 

menganalisa dan menginterpretasikan data secara mendalam, lengkap dan terstruktur. Data 

tersebut merupakan intisari dari pengalaman kehidupan partisipan yang sedang diteliti dalam 

bentuk narasi atau cerita sehingga membentuk sebuah arti atau makna.  

 

Partisipan dalam penelitian ini adalah perawat di ruangan IGD dengan kriteria inklusi: 

1)perawat IGD yang merawat pasien corona virus 19 (covid 19), 2)telah bekerja sebagai 

perawat di Rumah Sakit Kalisat minimal 5 tahun, 3)perawat berjenis kelamin laki – laki, 

4)bersedia menjadi partisipan dengan menanda tangani persetujuan menjadi partisipan, dan 

5)bersedia diwawancarai dan direkam selama penelitian. Prosedur pemilihan partisipan 

dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu memilih partisipan sesuai 

dengan kriteria penelitian sehingga data yang diperoleh sesuai dengan fenomena yang diteliti. 

Peneliti dibantu oleh kepala ruangan IGD untuk memilih partisipan sesuai dengan kriteria 

penelitian. Jumlah partisipan yang memenuhi kriteria dan dilibatkan dalam penelitian ini 

sebanyak 6 orang perawat. Total jumlah perawat di IGD yaitu 17 orang tetapi yang memenuhi 

kriteria yaitu bekerja minimal 5 tahun di IGD hanya 6 orang perawat. Keenam perawat 
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tersebut kemudian peneliti temui dan dijelaskan konsep penelitian ini oleh peneliti dan 

semuanya bersedia menjadi partispan dalam penelitian ini. 

 

HASIL 

Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 6 orang partisipan yang telah memenuhi 

kriteria inklusi dalam penelitian ini. Semua partisipan dalam penelitian ini merupakan perawat 

yang sedang dan pernah bekerja di IGD Rumah Sakit Daerah Kalisat Jember. Semua 

partisipan pernah merawat pasien corona virus 19 (Covid 19) di ruang isolasi IGD Rumah 

Sakit Daerah Kalisat Jember. Berikut karakteristik perawat yang menjadi partisipan dalam 

penelitian ini: 

Tabel 1.  

Karakteristik Partisipan 

Kode 

Partisipan 

Usia 

(Tahun) 

JK 

(L/P) 

Pendidikan 

Terakhir 

Lama 

Bekerja 

Jabatan di IGD 

01 31 L Ners  6 tahun  Penanggung Jawab Shift 

02 37 L DIII Keperawatan  15 tahun  Penanggung Jawab Shift 

03 36 L DIII Keperawatan  14 tahun  Perawat Pelaksana  

04 31 L DIII Keperawatan 11 tahun  Perawat Pelaksana 

05 36 L DIII Keperawatan  11 tahun  Perawat Pelaksana  

06 37 L Ners  15 tahun  Penanggung Jawab Shift 

 

Tabel 1 menjelaskan bahwa terdapat 6 perawat laki-laki yang menjadi partisipan pada 

penelitian ini. Usia perawat yang menjadi partisipan berada pada rentang 31 – 37 tahun 

dengan rata-rata masa kerja di IGD di atas 5 tahun. Pendidikan terakhir partisipan adalah DIII 

Keperawatan dan Ners. Jabatan partisipan di IGD bervariasi namun rata-rata sebagai ketua 

Tim dan perawat pelaksana. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Interpretative Analysis Phenomenology (IPA) yang digunakan untuk menentukan makna dari 

setiap pernyataan partisipan dimulai saat pemilihan kata kunci, menentukan kategori, 

menentukan sub tema hingga menemukan sebuah tema. Hal tersebut dilakukan mulai dari 

partisipan pertama sampai partisipan terakhir hingga membentuk suatu kesatuan makna yang 

mewakili makna pengalaman dari keseluruhan partisipan. Penelitian ini menemukan 5 (lima) 

tema yaitu sebagai berikut; (1) Perawat merasa beban kerja terasa berat selama crowded 

pasien covid 19, (2) Bekerja dalam situasi dan kondisi yang membuat cemas, (3) Merasa 

bangga terhadap pekerjaan sebagai perawat, (4) Adannya kekurangan alat – alat penunjang 

medis dalam penangan covid 19, (5) Butuh dukungan pemerintah dan seluruh lapisan 

masyarakat untuk menghadapi pandemi covid 19. 

 

Tema-tema tersebut telah diuraikan berdasarkan tujuan khusus yang telah ditetapkan oleh 

peneliti yaitu; (1) Mengeksplorasi pengalaman perawat dalam menghadapi crowded pasien 

Corona Virus 19 (Covid 19) di IGD Rumah Sakit Kalisat Jember, (2) Mengeksplorasi  

perasaan perawat dalam  menghadapi crowded pasien Corona Virus 19 (Covid 19) di IGD 

Rumah Sakit Kalisat Jember, (3) Mengeksplorasi  hambatan perawat dalam menghadapi 

crowded pasien Coona Virus 19 (Covid 19) di IGD Rumah Sakit Kalisat Jember, (4) 

Mengeksplorasi harapan perawat dalam menghadapi crowded pasien Corona Virus 19 (Covid 

19) di IGD Rumah Sakit Kalisat. 
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PEMBAHASAN 

Perawat merasa beban kerja terasa berat selama crowded pasien  covid 19 

Perawat merasa selama pandemi covid 19 ini bekerja terasa berat. Tema ini menceritakan 

bagaimana pekerjaan dirasakan terasa berat dilakukan dalam menhadapi crowded pasien 

covid 19. Mengemban kewajiban sebagai perawat dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap 

profesi dan pasien di ekspresikan oleh perawat dengan tetap menangani pasien. Meskipun 

pasien covid 19 sangat beresiko menularkan kesiapa saja yang melakukan kontak erat dengan 

penderita pasien covid 19. Apalagi pasien yang datang ke IGD Rumah Sakit Kalisat dengan 

kondisi yang sudah jelak, salah satunnya dengan saturasi oksigen dibawah 80% - 90%. Dalam 

menangani pasien covid 19 perawat diwajibkan menggunakan alat pelindung diri (APD) level 

3 atau 4, untuk menjaga supaya perawat tidak tertular virus covid 19. Perawat dituntut untuk 

melakukan tindakan dengan cepat dan tepat dikarenakan pasien yang datang ke IGD dengan 

kondisi yang buruk. 

 

Perawat merasa tidak nyaman saat menghadapi pademi covid 19 dikarenakan banyaknya 

pasien yang datang ke rumah sakit tanpa di dampingi keluarga, terkadang ada keluarga tidak 

mau mengikuti prokes yang sudah di tetapkan pemerintah melalui SOP penanganan covid 19 

yang ada di rumah sakit daerah kalisat. Beberapa penelitian sebelumnya juga mendukung 

tema ini. Penelitian (Siti Khamdiyah dkk, 2021) menunjukkan bahwa pandemi Corona Virus 

19 (Covid 19) menjadikan perawat mengalami perubahan pada pekerjaan dan kehidupannya. 

Perawat akan mengalami situasi yang menjadikan beban kerja terasa berat karena semakin 

banyak pasien yang positif dan dirumah sakit mengalami kekurangan tenaga kesehatan. 

Merasa ketakutan akan terinfeksi dari corona virus 19 (Covid 19) (Siti Khamdiyah, 2021). 

Dalam penelitian didapatkan beban kerja tenaga medis dalam penanganan covid 19 cukup 

tinggi, karena kekurangan tenaga sehingga tenaga medis yang sedang beristirahat mendapat 

tugas untuk siap sedia menambah jam kerja. Sehingga menambah beban fisik dan mental 

perawat yang menimbulkan kecemasan pada tenaga medis (Imam Bukohori, 2021). 

 

Petugas kesehatan menghadapi beban kerja yang berat, karena peralatan perlindungan yang 

kurang dan terbatas menyebabkan bekerja terasa berat, tangan terasa capek, betis terasa pegal, 

persendian terasa ngilu, nyeri punggung, nyeri pinggang, dan makan secara berlebihan 

(Lisnawati, dkk, 2021). Terdapat banyak anggota fisik tubuh perawat yang mengalami jantung 

berdebar, perut terasa mulas, nyeri dada, nafas terasa berat, sakit kepala. Hal tersebut akan 

membuat perawat sebagai tenaga kesehatan memiliki beban kerja yang lebih (Yari,Y, dkk, 

2021). Dalam penelitian ini ditemukan bahwa terjadi perubahan baik secara fisik, psikologis 

maupun sosial pada partisipan. Partisipan mempersepsikan perubahan-perubahan tersebut 

sebagai faktor yang berpengaruh pada perubahan yang menjadikan beban kerja terasa berat 

saat menangani pasien dengan Covid 19. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Opan Sukiman, dkk, 2021). 

 

Bekerja dalam situasi dan kondisi yang membuat cemas 

Perawat disini masih merasa cemas dalam menghadapi crowded pasien covid 19 dikarenakan 

takut akan tertular virus tersebut dan takut membawa virus sampai membawa yang berpotensi 

bisa menularkan keluarga yang ada rumah. Pengalaman pertama kali perawat dalam 

menangani pasien covid 19, banyak hal yang masih baru untuk diketahui, perawat belum 

terbiasa dalam penggunaan alat pelindung diri (APD) yang tepat dan benar, sehingga 

kemungkinan ada alat pelindung diri  (APD) yang terlupa untuk digunakan. Beberapa 

penelitian sebelumnya juga mendukung tema ini. Penelitian Fadli dkk, tenaga kesehatan 

dalam melaksakan tugas sebagai garda terdepan dalam penanganan pasien covid 19 

mengalami kecemasan karena disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunnya adalah 
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ketersediaan alat pelindung diri (APD) yang paling berpengaruh dalam kecemasan perawat 

(Fadli, dkk, 2020). 

 

Selama pandemi covid 19 rata rata petugas medis terutamannya perawat mengalami rasa 

cemas, hal ini bisa terjadi karena tenaga kesehatan memliki resiko yang sangat tinggi terpapar 

virus covid 19 karena akan melakukan kontak langsung dengan pasien yang terinfeksi covid-

19, tekanan emosional berupa kecemasan juga bisa terjadi bagi para tenaga kesehatan  yang  

menangani  pasien  covid 19,  perasaan  khawatir  akan  menularkan  penyakit  pada keluarga, 

kekurangan alat pelindung diri (APD) serta peningkatan jam kerja (Yari,Y, dkk, 2021). 

Dengan peningkatan pasien covid 19 menyebabkan petugas medis sebagai garda depan 

mengalami banyak tekanan akibat meningkatnya beban kerja, sehingga menimbulkan rasa 

khwatir mengenai kesehatan mereka bahkan merasa kawatir dapat menularkan virus tersebut 

ke orang lain terutama untuk keluarga mereka. Hal ini menimbulkan adanya perasaan takut 

dan cemas dari para tenaga medis yang merawat pasien Covid 19 (Astin, A., dkk, 2021). 

 

Perawat  terkadang  merasa cemas  ketika berhadapan  dengan  pasien  dan  keluarga  pasien. 

Apalagi  dalam  situasi  saat  ini  bahwa  perawat  lebih  cemas dibandingkan  pasien  karena  

terkadang  perawat  sudah  mencurigai  pasiensakit  karena  corona  virus.  Perawat harusnya 

menggunakan alat pelindung diri (APD) yang sesuai dengan anjuran pemerintah tetapi 

terkadang tidak semua instansi  pelayanan melengkapinya karena  kekurangan  dana  sehingga 

membuat  perawat menjadi  cemas (Tri Wahyuni Ismoyowati, 2021). Dalam penanganan 

pasien covid 19 semua petugas medis dan salah satunnya perawat diwajibkan menggunakan 

alat pelindung diri (APD), untuk meminimalisir tingkat penularan terhadap para tenaga medis 

dalam menangani pasien covid 19. secara umum perawat di Rumah Sakit X sudah 

menggunakan alat pelindung diri sesuai dengan aturan Kementerian Kesehatan tahun 2020 

(Wahyuningsih, dkk, 2021). 

 

Merasa bangga terhadap pekerjaan sebagai perawat 

Perawat merasa bangga karena terpilih menjadi perawat covid 19 dirumah sakit kalisat. Tidak 

semua perawat bisa menjadi perawat covid 19, karena ada kriteria sendiri yang dipilih untuk 

menangani pasien covid 19. Yang paling berkesan dan menjadikan perawat bangga disaat kita 

merawat atau menolong pasien covid 19 dengan keadaan yang biasa sampai parah yang bisa 

dikatan sudah mustahil bisa diselamatkan dari penyakitnya. Pasien tersebut dinyatakan 

sembuh dan sehat kembali. Itu adalah suatu kebanggaan tersendiri bagi kita sebagai perawat. 

Beberapa penelitian sebelumnya juga mendukung tema ini. Penelitian Dinny Ria, (2020) 

menunjukkan bahwa rata – rata perawat yang terpilih menjadi perawat garda terdepan untuk 

memerangi virus covid 19 merasa bangga. Karena tidak semua perawat punya kesempatan 

dan terpilih menjadi perawat covid 19 (Dinny Ria Pratiwi, 2020). Dalam penelitian 

sebelumnya Sebagian besar perawat sudah mulai terbiasa, dengan rasa cemas berkurang dan 

ikhlas. Serta merasa bangga dan bahagia bila pasien covid-19 dinyatakan sembuh dan bisa 

pulang ke tengah keluarganya, hingga dapat beraktivitas kembali (Mila Triana Sari et al, 

2021). 

 

Perubahan  yang  dialami  oleh  partisipan merupakan  hal  yang  tidak bisa  dihindarkan  dan  

umum  terjadi  ketika  mengahadapi  situasi yang sulit.  Mereka  akan  mengalami  perubahan  

terutama  pada  psikologis dan  pola  dalam  bekerja karena sebuah peristiwa yang baru. 

Namun seiring berjalannya waktu berkat proses adaptasi yang baik maka mereka akan 

menemukan kenyamanan dalam bekerja, sehingga perawat merasa bangga terhadap pekerjaan 

sebagai perawat (Ayu Wulandari, dkk, 2021). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

perawat merasakan adanya rasa bangga karena bisa menjadi perawat Covid 19 yang tidak 
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semua orang bisa menginginkan menjadi seorang perawat merawat pasien Covid 19, tetapi 

perawat bisa melewati dan menjalankan tugasnya sebagai  perawat Covid 19 sesuai  dengan  

sumpah  profesinya  serta  dapat mengenal  dan  mengetahui  langsung  bagaimana perawatan 

dan keadaan pasien (Siti Khamdiyah, 2021). 

 

Perawat memiliki ketulusan ketulusan hati dalam memberikan pelayanan dan membantu 

proses penyembuhan   pasien.   Sehingga menimbulkan perasaan puas   dan   turut   berbagia   

saat   melihat pasien   dengan kondisi   lebih   baik   atau sembuh. Para perawat merasakan 

kepuasan  tersendiri  saat  dapat  membantu pasien  keluar  dari  kesulitan  yang  sedang 

dihadapi. Saat kebahagiaan    ini    terus terbentuk   selama   perawat memberikan asuhan  

keperawatan (Kusumawati, F., dkk, 2021). 

 

Adannya kekurangan alat – alat penunjang medis dalam penanganan covid 19 

Dalam menghadapi pasien covid 19 ini banyak kekurangan alat – alat penunjang medis, salah 

satunnya adalah keterbatasan alat pelindung diri (APD). Dimana APD tersebut sangat 

diperlukan dalam menghadapi pasien covid 19, dalam melakukan perawatan pasien covid 19 

kita diwajibkan menggunakan alat pelindung diri (APD) agar kita tidak terpapar oleh virus 

tersebut dan tidak menjadi penyebar virus untuk keluarga atau saudara yang ada di lingkungan 

rumah. Alat pelindung diri (APD) selama pandemi covid 19 terbatas sekali, itu terjadi 

dirumah sakit kalisat dan bahkan terjadi di seluruh rumah sakit di jawa timur kususnya 

kabupaten jember. 

 

Keterbatasan alat yang kesua adalah Oksigen, dimana kebutuhan oksigen selama pandemi 

covid 19 ini mengalami peningkatan kebutuhan dan penggunaan oksigen. Karena mayoritas 

pasien covid 19 yang rawat inap di rumah sakit rata – rata menggunakan oksigen yang 

pemakaiannya berbeda – beda. Dari kebutuhan minimal 4 Lpm bahkan sampai 15 Lpm dan 

bahkan ada yang pake dua oksigen dengan tekanan sampai 20 – 24 Lpm. Dengan adannya 

peningkatan kebutuhan oksigen di semua rumah sakit kabupaten jember, oksigen menjadi 

terbatas di rumah produksi samator jember. Beberapa penelitian sebelumnya juga mendukung 

tema ini. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penderita covid 19 mengalami 

gangguan pernafasan, sistem pernafasan memerlukan penangan yang memadai terutama pada 

ventilasi atau oksigenasi untuk menguragi resiko kerusakan multi organ. Penatalaksanaan 

jalan nafas pada pasien covid 19 memiliki resiko yang sangat tinggi karena peluang 

terjadinnya aerosalisasi yang besar. Pemberian ventilasi (oksigenasi) kepada pasien covid 19 

menjadi pilihan utamannya (Tungki Pratama Umar, 2021). 

 

Pemerintah perlu mengawasi ketersediaan APD yang berkualitas. Diperlukan insentif 

finansial yang berkelanjutan sampai wabah berakhir dan insentif non-finansial seperti 

memberlakukan paid sick leave, mengatur jumlah jam kerja yang tepat, serta menyediakan 

layanan psikososial yang ditujukan khusus untuk nakes dan meningkatkan penyebaran 

informasi layanan psikososial tersebut. Diperlukan pelatihan berkelanjutan dalam merespon 

wabah dan kerjasama multisektoral dalam pengembangan layanan kesehatan berbasis 

teknologi (Manik, C., dkk, 2020). Dalam penelitian sebelumnya menyatakan bahwa WHO 

telah merekomendasikan bahwa petugas  kesehatan  harus  menggunakan  alat pelindung  diri  

(APD)  yang  tepat,  seperti masker   medis,   baju,   sarung   tangan   dan pelindung   mata   

Dalam   beberapa   kasus, seperti  dalam  prosedur  aerosol,  WHO  telah merekomendasikan    

penggunaan    masker respirator   FFP2   Kepatuhan   yang   ketat terhadap  tindakan  yang  

direkomendasikan  dan   dengan   prosedur   praktik   yang   baik untuk  mengelola  penyakit  

menular  dapat meminimalkan  risiko  penularan  virus  dari pasien   ke   petugas   kesehatan.   

Meskipun demikian, beberapa petugas kesehatan tetap  terinfeksi SARS-CoV-2, penyebab 
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utamanya   adalah      kurangnya   APD   dan kurangnya    penyediaan    pelatihan    untuk 

pencegahan    dan    pengendalian    infeksi.  Namun,   dalam   kasus   petugas   kesehatan 

menerapkan pengunaan APD yang tepat dan prosedur   yang   memadai,   penting   untuk 

mempertimbangkan  situasi  lain  terjadinya penularan potensial, seperti kontak di antara 

rekan  kerja  dan  kontak  di  luar  rumah  sakit (Rosyanti, L., dkk, 2020). 

 

Dewan Medis Keperawatan; Medical  Nursing  Council (NMC) dengan jelas     

mengungkapkan  keprihatinan tentang kurangnya ketersediaan   dan   penggunaan   APD   dan 

menjabarkan  prinsip-prinsip  utama  dalam pernyataan    Kode    dan    Standar,    Royal 

College  of    Nursing  juga  mengungkapkan kekhawatiran    yang    sedang    berlangsung 

tentang     kekurangan     APD Muhammad Rafaih Iqbal, dkk, 2020). Dalam penelitian 

sebelumnya menyatakan bahwa pemerintah Daerah Jawa Timur telah menyediakan Rumah 

Sakit rujukan yang terbagidalam beberapa Kabupaten atau Kota yang telah ditentukan. Para 

Tenaga Medis mula dari dokter hingga perawat mengambil resiko yang sangat besar dengan  

secara  langsung  menangani  pasien  yang  telah  terinfeksi  Covid-19  baik  yang memiliki 

gejala ringan, sedang, hingga serius, sehingga mereka memiliki kemungkinan besar tertular  

virus  ini.  Terlebih  jika  mereka  menangani  semua  pasien  yang  terinfeksi Covid-19 ini 

dengan tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) yang sesuai dengan standar 

penanganan pasien Covid-19 yang telah ditetapkan pemerintah. Tingginya angka kasus yang 

tejadi di Indonesia menyebabkan para tenaga medis mengalami kekurangan atas  kebutuhan 

APD,  padahal  mereka adalah  orang  paling depan  dalam  penanganan pandemi Covid-19 

dan beresiko tertular virus ini (Nurhasan, sujarwanto, dkk 2021). 

 

Butuh dukungan pemerintah dan seluruh lapisan masyarakat untuk menghadapi 

pandemi covid 19 

Dalam menghadapi pandemi covid 19 kita sebagai perawat harus memberikan contoh kepada 

masyarakat agar tetap melakukan protokol kesehatan dengan tepat dan benar dalam 

melakukan aktivitas baik di dalam rumah terumannya di luar rumah. Supaya pandemi ini 

cepat berakhir. Peran pemerintah sangatlah dibutuhkan dalam memberikan aturan kepada 

seluruh masyarakat indonesia agar penyebaran virus covid 19 ini tidak semakin banyak 

memakan korban. Diperlukan kesadaran kepada semua lapisan masyarakat agar tetap 

mejalankan dan mematuhi protokol kesehatan, yang diatur dalam Keputusan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia NOMOR HK.01.07/MENKES/382/2020 tentang protokol 

kesehatan bagi masyarakat di tempat dan fasilitas umum dalam rangka pencegahan dan 

pengendalian corona virus desease (Covid 19). 

 

Beberapa penelitian sebelumnya juga mendukung tema ini. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa peran pemerintah dan masyarakat sangatlah penting dalam menghadapi 

pasien covid 19. Kesiap siagaan pemerintah dalam memberikan pengetahuan lewat media 

tentang corona virus 19 dan cara menerapkan protokol kesehatan bagi masyarakat (RN 

Natalia, dkk, 2020). Dalam penelitian sebelumnya menyikapi wabah 

virus Corona atau Covid 19, seluruh lapisan masyarakat saling bekerja dan pemerintah dalam 

membentuk dukungan publik dalam menangani Covid 19, dan menghentikan 

penyebaran Covid 19 yang sangat berpengaruh besar bagi segala aspek didalam masyarakat 

(Muchammad Iqbal Firmansyah, 2020). 

 

Kegiatan public relation merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah untuk 

melindungi masyarakat dari bahaya pandemi Covid 19, termasuk pemerintah desa. Fokus  dari  

penelitian  ini adalah mengenai  kegiatan public  relation Pemerintah  Desa Cimanggu dalam 

rangka penanganan krisis pandemi Covid 19. Fenomena ini dikaji karena kegiatan public 
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relation yang dilakukan oleh pemerintah desa juga memiliki peran penting dalam   mengatasi   

pandemi   Covid 19   di   Indonesia. Pemerintah Desa Cimanggu juga memanfaatkan 

komunikasi visual untuk kegiatan public relationdalam rangka penanganan krisis pandemi 

Covid19, sehingga pesan komunikasi tetap dapat tersampaikan meskipun komunikator tidak 

menyampaikan pesan tersebut secara verbal, serta lebih mudah diingat oleh masyarakat desa. 

Pemerintah Desa Cimanggu sendiri memanfaatkan media poster untuk aktivitas  komunikasi  

visual.  Poster  dipilih dikarenakan  poster  memiliki  sejumlah  keunggulan,  seperti dapat 

diletakkan di tempat umum sehingga dapat menjangkau banyak orang, serta memuat 

informasi secara ringkas melalui kalimat dan gambar, agar mudah dimengerti oleh masyarakat 

desa. Poster - poster yang digunakan  memuat  informasi  ringkas  dan  gambar - gambar  

mengenai  penerapan  protokol  kesehatan  serta bahaya  dari  penyakit  Covid 19,  dan  poster 

- poster  tersebut diletakkan  di  tempat - tempat  strategis (Kusumastuti, R., dkk, 2021).  

 

Dalam penelitian sebelumnya tugas untuk dapat mengurangi, menghambat bahkan dapat 

menghentikan laju perkembangan Covid 19 itu bukan merupakan perkara yang mudah dan 

dapat berlangsung dalam waktu yang singkat. Semuanya itu butuh langkah nyata, butuh 

kesatuan gerak dan langkah, agar dapat terkonsentrasi dengan baik dan fokus kepada pokok 

permasalahannya, sehingga biaya, pengorbanan waktu dan tenaga serta pikiran dapat tepat 

sasaran. Berbagai upaya sudah dilakukan, baik yang dikoordinasikan oleh pemerintah pusat, 

pemerintah tingkat propinsi, kabupaten dan bahkan sampai kepada jajaran Rukun Warga 

(RW) dan Rukun Tetangga (RT) sebagai bagian dari pemerintahan yang paling bawah dan 

berhadapan langsung dengan masyarakat, baik dalam Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB), penggunaan alat pelindung diri, sosialisasi penggunaan masker dan kegiatankegiatan 

lain dalam rangka pencegahan penyebaran Covid 19. Tidak sedikit masyarakat yang juga 

melakukan upaya-upaya nyata untuk membantu pemerintah, seperti adanya isolasi mandiri, 

maupun isolasi yang dipelopori oleh tokoh masyarakat setempat (Riyanto Priyo Suharjo, 

2020). Dalam Jurnal Penelitian sebelumnya, semua lapisan pemerintahan dan 

masyarakat didorong untuk saling dukungan untuk penanggulangan wabah ini, program 

vaksinasi diharapkan dapat membantu mengendalikan dan memutus mata rantai penyebaran 

Corona. Vaksin wajib, kalau menolak dijatuhi hukuman, sesuai pasal 9 (1) UU. No 6 Tahun 

2018. Sementara itu, UndangUndang Nomor 8/1999 mewajibkan produsen obat atau vaksin 

yang menjamin memiliki sertifikat halal dan atau sertifikat jaminan kemanjurannnya (De Jure, 

2021). 

 

KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pengalaman perawat dalam menghadapi kepadatan pasien Corona 

Virus 19 (COVID 19) di IGD diliputi rasa cemas dan beban kerja terasa berat. Untuk itu diperlukan 

adanya dukungan sosial, dukungan dari pemerintah, serta pemenuhan kebutuhan alat – alat medis di 

rumah sakit dalam menangani pasien covid – 19. 
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